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Abstrak 
Della Sepirah, Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Prabumulih (Dibawah bimbingan Bapak Romsa Endrekson, S.P., M.M. dan Ibu Yelli Aswariningsih, S.H., 
M.H.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. Populasi dan Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 49 orang yang merupakan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Tenaga Kerja Kota 
Prabumulih. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaah data Primer, yaitu berupa hasil kuesioner 
yang diperoleh dari responden pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis linier berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai signifikan 0,020<0,05. Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Komunikasi dan 
Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai signifikan F sebesar 
0,000<0,05. 
 
Kata kunci: Komunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 
 

Abstract 
Della Sepirah, The Effect of Communication and Work Discipline on Employee Performance at the Manpower 
Department of Prabumulih City (Under the guidance of Mr. Romsa Endrekson, S.P., M.M. and Mrs. Yelli 
Aswariningsih, S.H., M.H.) This study aims to determine whether there is an effect of Communication and Work 
Discipline on Employee Performance at the Manpower Department of Prabumulih City. The population and 
sample in this study were 49 people who were Civil Servants at the Manpower Department of Prabumulih 
City. The data used in this study are primary data, namely the results of questionnaires obtained from 
employee respondents at the Prabumulih City Manpower Office. The analysis technique used is multiple linear 
analysis processed using the help of the Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 26 computer 
program. The results of the study indicate that Communication has a significant effect on Employee 
Performance with a significant value of 0.020 <0.05. Work Discipline has a significant effect on Employee 
Performance with a significant value of 0.000 <0.05. Communication and Work Discipline have a 
simultaneous effect on Employee Performance with a significant F value of 0.000 <0.05. 
 
Keywords: Communication, Work Discipline, Employee Performance. 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, kinerja pegawai menjadi kunci keberhasilan 
organisasi, termasuk pada instansi pemerintah seperti Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. 
Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam urusan ketenagakerjaan, kinerja pegawai 
sangat menentukan kualitas layanan kepada masyarakat. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, dua di antaranya yang sangat penting 
adalah komunikasi dan disiplin kerja. Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya 
koordinasi dan kerjasama yang baik, sedangkan disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab 
dan profesionalisme pegawai. Ardana (dalam Utami, dkk, 2023) menyatakan bahwa komunikasi 
adalah kunci dalam menjalin hubungan kerja sama. Sementara itu, Afandi menegaskan bahwa 
disiplin merupakan sarana manajerial untuk meningkatkan kesadaran pegawai dalam menaati 
aturan organisasi. Kedisiplinan mencerminkan sikap bertanggung jawab dan profesional dalam 
melaksanakan tugas. Pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung mematuhi peraturan, 
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menghargai waktu, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. Sebaliknya, 
rendahnya disiplin kerja dapat mengakibatkan keterlambatan penyelesaian tugas, penurunan 
kualitas pelayanan, dan ketidakefektifan organisasi secara keseluruhan. Menurut Afandi (dalam 
utami, dkk 2023:105) disiplin merupakan suatu hal yang digunakan oleh manajemen untuk 
memperbaiki suatu perilaku suatu seorang karyawan sebagai bentuk upaya untuk 
meningkatkan kesadaran karyawan dalam menaati peraturan di dalam instansi tersebut. 

Namun, berdasarkan observasi awal di Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, ditemukan 
beberapa kendala, seperti miskomunikasi yang menyebabkan kesalahpahaman dalam 
pelaksanaan tugas serta rendahnya tingkat kedisiplinan sebagian pegawai yang berdampak 
pada produktivitas dan kualitas kinerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa belum optimalnya 
komunikasi dan disiplin kerja dapat menurunkan efektivitas pelayanan dan pencapaian tujuan 
organisasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kota 
Prabumulih. 

Teori yang digunakan merujuk pada konsep kinerja menurut Sudaryo (dalam Utami, dkk, 
2023), yang menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja individu dalam menjalankan tugas 
serta kontribusinya terhadap organisasi. 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. H2 : Disiplin 
Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. 

H3 : Komunikasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai hubungan 
antara variabel komunikasi (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y). 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini dilakukan pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Prabumulih yang berlokasi di jalan Jenderal Sudirman No.KM 3,5, Gn. Ibul Barat, 
Kec.Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 oktober sampai dengan 30 Mei 2025. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Tenaga 
Kerja Kota Prabumulih yang berjumlah sebanyak 49 orang. Maka penulis menggunakan teknik 
sampel jenuh yaitu 49 orang. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Dalam mendukung penelitian yang akan dilakukan maka jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk bilangan berupa angka-
angka atau data kuantitatif yang telah diangkakan melalui proses skoring. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu, sumber data primer atau data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dan juga data sekunder sebagai data penunjang yang menguatkan perolehan data yang didapat 
penulis dari artikel, jurnal, serta dokumen yang dimiliki oleh instansi. 
 
Definisi Variabel 
Komunikasi (X1) 

Menurut Ardana, (dalam Utami, dkk, 2023:104) menyatakan bahwa komunikasi adalah 
kunci untuk membuka hubungan serta kerjasama. Selain itu sebagai cara menyampaikan 
keinginan dan keberhasilan dalam meningkatkan kerjasama. 
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Disiplin Kerja (X2) 
Menurut Afandi, (dalam Utami, dkk, 2023:105) disiplin merupakan suatu hal yang 

digunakan oleh manajemen untuk memperbaiki suatu perilaku seorang karyawan sebagai 
bentuk upaya untuk meningkatkan kesadaran karyawan dalam menaati peraturan di dalam 
instansi tersebut. 
Kinerja Pegawai (Y) 

Menurut Sedarmayati (dalam Putri, dkk, 2024:334) kinerja merupakan terjemahan dari 
performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu 
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya 
secara konkrit dan dapat diukur dan dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan data primer dan data 
sekunder Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan penulis menggunakan empat 
teknik atau cara pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasi (pengamatan), 
wawancara, menggunakan kuisioner berbasis skala Likert yang disusun berdasarkan indikator 
masing-masing variabel. 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam pemelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan data yang telah dikumpulkan melalui penyajian dalam bentuk tabel, grafik, 
persentase dan nilai rata-rata. Distribusi jawaban responden dianalisis berdasarkan 
karakteristik demografis, seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama masa bekerja, 
guna memahami latar belakang responden. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 
tertutup yang dimana responden diminta memilih jawaban yang telah disediakan untuk 
mempermudah proses analisis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas 

Menurut Sugiyono 2022, (dalam Febriana dkk, 2023) menjelaskan bahwa Validitas 
adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek 
dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Suatu Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukir oleh Kuesioner 
tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel (n-2) = 49-
2=47, dalam hal ini adalah jumlah sampel dan alpha = 0.05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 

dan nilai positif, maka indikator tersebut dinyatakan valid. Diketahui nilai rtabel = 0,2816. Maka 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi (X1) 
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Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 
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Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jika nilai Corrected Item-Total Correlation > r-

tabel untuk masing-masing butir pernyataan pada setiap variabel. maka item angket kuesioner 
tersebut dapat dinyatakan valid. 
 
Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu ukuran atau alat ukur yang 
digunakan. Suatu alat ukur dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila alat ukur 
tersebut dapat diandalkan dan dinilai pengukurannya tidak berubah-ubah (konsisten). Pada uji 
reliabilitas kali ini, penulis menggunakan persamaan Cronboach Alpha dengan bantuan 
perhitungannya menggunakan aplikasi komputer SPSS versi 26. 
Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4 
 

Hasil Uji Reabilitas 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 
X1 0, 791 0, 60 Reliabel 
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X2 0, 829 0, 60 Reliabel 

Y 0, 761 0, 60 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 26 (2025) 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha variabel 

Komunikasi (X1) sebesar 0, 791, variabel Disiplin kerja (X2) sebesar 0,829 dan variabel kinerja 
Pegawai (Y) sebesar 0,761. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dari setiap 
variabel > 0.60 dan dapat dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat penelitian. 
 
Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji statistik non-paerametrik kolmogrov- smirnov (K-S). Uji 
statistik kolmogrov-smirnov (1- sampel K-S). Apa bila nilai signifikan <0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan >0,05 maka data berdistribusi normal. 
Dapat dilihat pada tabel berikut ini 
: 

Tabel 5 Uji Nomalitas 
 

 
Sumber : Hasil penggolahan data menggunakan SPSS 26 (2025) 
 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil uji normalitas nilai signifikasinya 0,200 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonalnya dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut : 
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Gambar 1 Grafik P-Plot Uji Normalitas 
 

 
Sumber : Data primer yang diolah 2025 (SPSS 26) 

Berdasarkan gambar 1 grafik P-Plot di atas mendeskripsikan bahwa model regresi sudah 
memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya. Terlihat bahwa data menyebar 
disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan dapat simpulkan bahwa uji 
normalitas pada variabel penelitian semuanya terdistribusi normal. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan lain. Dasar analisisnya yaitu : 
 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Dari gambar 2 di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu pola atau alur 

tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Asumsi klasik 
tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (Independen). Untuk mendeteksi apakah antara variabel-variabel 
independent dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), jika 
terdapat nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF 
< 10,00 maka dikatakan tidak ada multikolineritas. Berikut hasil uji multikolineritas SPSS 26 pada 
tabel 6 sebagai berikut : 
 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolineritas 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk Komunikasi (X1) 
sebesar 1,351 dengan nilai tolerance 0,740 dan nilai VIF untuk Disiplin Kerja (X2) sebesar 1,351 
dengan nilai tolerance 0,740. Dari semua variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10,00 
dan nilai tolerance > 0,10, maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 
multikolineritas dan layak digunakan. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis linier berganda dalam penelitian ini yang menggunakan program SPSS 
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versi 26 Statistic. Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 7 

Hasil Regresi Linier Berganda 
 
 

 
Sumber : Data Primer diolah SPSS 26 (2025) 

Berdasarkan data tabel 7 diatas, hasil regresi linier berganda antara variabel Komunikas 
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) diperolehnilai konstantanya sebesar 
11,450, koefisien regresi 0,215 dan 0,534, sehingga bentuk persamaan linier berganda adalah 
sebagai berikut : 
 
Y = 11,450 + 0,215 X1 + 0,534 X2 + e 
 
Dimana : 
Y : Kinerja Pegawai 
X1 : Komunikasi 

X2 : Disiplin Kerja 
e : Nilai Konstanta 
 

Dilihat dari tabel 4.7 diatas dan berdasarkan rumusan masalah regresi diatas maka dapat 
diartikan sebagai berikut : 
 

1. Konstanta sebesar 11,450 artinya jika Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) nilainya adalah 
0 atau tetap, maka Kinerja Pegawai nilainya 11, 450. 

2. Nilai koefisien variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,215 artinya jika variabel komunikasi (X1) 
mengalami kenaikan satu satuan (% atau poin), maka Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,215. 
 

3. Nilai koefisien sebesar 0,534 artinya jika variabel Disiplin Kerja (X2) mengalami kenaikan 
satuan (% atau poin), maka Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami kenaikan 0,534. 
 
Pengujian Hipotesis Uji 
Parsial ( Uji t) 

Hipotesis yang pertama dan kedua adalah pengaruh antara variabel Komunikasi(X1), 
Disiplin Kerja (X2), secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) uji yang dilakukan pada 
pengujian hipotesis yang kesatu dan kedua yakni menggunakan uji t. Berdasarkan pada hasil 

penelitian bahwa taraf tingkat signifikan 5% (0,05), maka nilai ttabel adalah sebesar 2,011. 

Adapun hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 
Tabel 8 

 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Berdasarkan t8 diatas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 
α = 0,05 df = n-2 (49-2) = 47 > t-tabel = 2,011. Hasilnya adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel Komunikasi (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa variabel Komunikasi(X1) memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dimana nilai thitung > ttabel atau 2,420 > 2,011 

dengan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa adda 
pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 
Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, maka dapat dikatakan hipotesis  (H1) diterima. 

2. Pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai 
(Y). Dimana thitung > ttabel atau 6,337 > 2,011 dengan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, maka dapat 
dikatakan hipotesis (H2) diterima. 
 
Uji Simultan ( Uji f) 

Tabel 9 
Hasil Uji F (Simultan) 

 
 
Berdasarkan Tabel 9 diatas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila Fhitung 
> Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika Fhitung < Ftabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 41,640 > 4,05 dengan nilai signifikan 0,000 variabel 
Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama (Simultan) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih (H3 diterima). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10 

Hasil Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan tabel 10 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (Adjust 

R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,629. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel 
Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Prabumulih sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
secara parsial Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga 
Kerja Kota Prabumulih serta secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. Selain itu secara simultan 
komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Tenaga Kerja Kota Prabumulih. 
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